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ABSTRAK  

Praktik bagi hasil di Food Court Gerobak United di Jalan Jembatan Merah 

Condongcatur Depok Sleman merupakan salah satu akad kerjasama yang dinamakan 

dengan akad mudharabah. Dalam praktik bagi hasil mudharabah pada Food Court 

Gerobak United adalah manajemen menyediakan tempat untuk usaha bagi para 

pedagang kemudian pedagang menggunakan tempat tersebut dengan modalnya 

sendiri, baik dari modal tetap dan modal berputar. Pembagian hasilnya berdasarkan 

prosentasi hasil penjualan atau omset, untuk para pedagang minuman prosentasi bagi 

hasilnya yaitu 25% dari omset penjualannya sedangkan dari pedagang makanan 15% 

dari omset penjualan. Melihat dari praktik akad bagi hasil yang kedua pihak sama-

sama mengeluarkan modal maka ada hal yang menarik untuk dikaji, yaitu, bagaimana 

mekanisme dan jenis akad antara pedagang dan pengelola Food Court Gerobak 

United di Jalan Jembatan Merah Condongcatur. Kedua, bagaimana tinjauan hukum 

Islam (prinsip keadilan) terhadap bagi basil Food Court Gerobak United  di Jalan 

Jembatan Merah Condongcatur. 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan normatif. 

Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah diskriptif analitik. Dalam 

metode pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode wawancara dan 

observasi secara langsung terhadap objek penelitian. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa akad 

yang digunakan dalam praktik Food Court ini lebih cenderung masuk dalam kategori 

Syirkah, tetapi dalam pembahasan Syirkah ada syarat dan rukunnya yang tidak 

terpenuhi pada praktik di lapangan yaitu adanya kerugian yang di tanggung oleh satu 

pihak dan ini tidak termasuk pada syarat Syirkah Inān, karena Syirkah Inān syaratnya 

adalah jumlah modal yang tidak sama dan kerugian yang ditanggung bersama. Maka 

akad yang tersebut adalah akad Ghāiru Musammā atau akad tanpa nama. Kemudian 

yang kedua adalah dari segi pembagian prosentasi bagi hasilnya, dari praktiknya 

terlihat sangat memberatkan pedagang, namun kembali lagi keadilan adalah 

keseimbangan bukan kesamaan, jadi kesimpulan dari modal yang dikeluarkan 

manajemen dan kerugian yang di tanggung oleh pedagang, praktik tersebut adil 

sesuai hukum Islam, karena tidak ada kedzaliman di akad dan di lapangan antara para 

pihak sudah mengantongi saling ridha. 

Kata kunci : Food Court, Syirkah, Jenis Akad, Hukum Islam (keadilan). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. tidak dilambangkan أ

 Bā' B Be ب

 Tā' T Te ت

 Śā' Ś es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Hā' H{ ha titik di bawah ح

 Khā' Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ź zet titik di atas ذ

 Rā' R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy es dan ye ش

 Şād Ş es titik di bawah ص

 Dād D} de titik di  bawah ض



 

ix 
 

 Tā' Ţ te titik di bawah ط

 Zā' Z{ zet titik di bawah ظ

 Ayn …‘… koma terbalik (di atas)' ع

 Gayn G Ge غ

 Fā' F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Waw W We و

 Hā' H Ha ه

 Hamzah …’… Apostrof ء

 Yā Y Ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis  muta‘aqqidīn  متعاقّدين

 ditulis  ‘iddah  عدّة

III. Tā' marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis   hibah  هبة

 ditulis  jizyah  جزية
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis   ni'matullāh نعمة الله

 ditulis   zakātul-fitri زكاة الفطر

 

IV. Vokal pendek 

__  َ __ (fathah) ditulis a contoh    ب ر   ditulis   daraba    ض 

____(kasrah) ditulis i contoh    ف هِم    ditulis   fahima 

__  َ __(dammah) ditulis u contoh   كُتِب    ditulis   kutiba 

V. Vokal panjang: 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   jāhiliyyah  جاهلية

2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   yas'ā  يسعي

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis   majīd  مجيد

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 {ditulis   furūd  فروض

VI. Vokal rangkap: 

1. fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis   bainakum  بينكم

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis   qaul  قول

VII. Vokal-vokal  pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 ditulis   a'antum  اانتم
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 ditulis   u'iddat  اعدت

 ditulis   la'in syakartum لئن شكرتم

VIII. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis   al-Qur'ān  القران

 ditulis   al-Qiyās  القياس

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah.  

 ditulis   al-syams  الشمس

 'ditulis   al-samā  السماء

 

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) diantaranya, huruf capital digunakan untuk menulis huruf 

awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama diri bukan huruf 

awak kata sandangnya.  

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut  penulisannya 

 {ditulis   zawi al-furūd ذوى الفروض

 ditulis   ahl al-sunnah  اهل السنة
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KATA PENGANTAR 
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لاة والسهلام على أشرف الأنبياء  وحده لا شريك له و أشهد أن محمدا رسوله والصه
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam merupakan agama paripurna dan mendapat ridha dari Allah SWT. 

Kesempurnaan Islam meliputi segala sesuatu, baik dari seorang dimensi ibadah 

kepada Allah maupun dari dimensi kehidupan muamalah.
1
 Dalam suatu 

kehidupan, manusia akan selalu diliputi kehinaan dimanapun mereka berada, 

kecuali apabila selalu berpegang teguh pada tali Allah dan tali perjanjian sesama 

manusia. 

Hāʹblu min Allāh merupakan kegiatan yang sudah seharusnya dilakukan 

oleh setiap muslim, karena hubungan muslim kepada tuhannya merupakan bukti 

keimanan dan pengatur hati agar selalu dalam jalan yang diridhoi-Nya. Hablu 

minannas adalah hubungan antar manusia satu dengan manusia yang lainnya, 

untuk muwujudkan hubungan tersebut maka terjadilah kegiatan muamalah, baik 

berupa sosial masyarakat ataupun dengan berdagang.  

Berbicara tentang muamalat maka dapat dilihat dari dua segi, pertama dari 

segi bahasa dan kedua dari segi istilah. Secara bahasa, muamalah berasa l dari 

kata : معاملت-يعامل-عامل  sama dengan wazan مفاعلت-ياعل-فاعل , artinya saling berbuat, 

dan saling mengamalkan. Menurut istilah syara’, muamalah ialah kegiatan yang 

                                                             
 1 Burhanuddin, Hukum Kontrak Syariah (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2009), hlm. 1.  
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mengatur hal-hal yang berhubungan dengan tata cara hidup sesama manusia 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
2
  

Hukum asal muamalat adalah boleh kecuali yang dilarang. Muamalat atau 

hubungan dan pergaulan antara sesama manusia di bidang harta benda merupakan 

urusan duniawi, dan pengaturannya diserahkan kepada manusia itu sendiri. Oleh 

karena itu, semua bentuk akad dan berbagai cara transaksi yang dibuat oleh 

manusia hukumnya sah dan dibolehkan, asal tidak bertentangan dengan 

ketentuan-ketentuan umum yang ada dalam syara’.3 

Sebagaimana firman Allah Ta’ala dalam surat Al-baqarah ayat 29 yang 

berbunyi : 

هو الذى خلق لكم مافى الأرض جميعا ثم استوى الى السماء فسوهن سبع سموات 
4وهو بكل شيءعليم  

 

Allah mencipatakan apa yang ada di bumi dan seisinya untuk 

dimanfaatkan oleh manusia dalam kepentingan manusia itu sendiri dan untuk 

bertahan hidup didalamnya. Sejatinya di keseluruhan dalam dunia ini Allah 

ciptakan tidak ada yang sia-sia, sehingga apa yang dilakukan manusia di bumi 

                                                             
2 Sohari Sahrani & Ru’fah Abdullah, Fiqih Muamalah untuk Mahasiswa 

UIN/IAIN/STAIN/PTAIS dan Umum (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), hlm. 4. 

 
3 Ahmad Wardi Muslich, Fiqih Muamalat (Jakarta: Amzah, 2010), hlm. 4.  

 
4
 Al-Baqarah (2): 29.   
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pada dasarnya merupakan hal yang mubah, maka kegiatan muamalah merupakan 

kegiatan yang boleh selama tidak ada dalil yang melarangnya. 

Penjelasan di atas sesuai dengan kaidah : 

5المعاملاة طلق حتى يبحث المنع
 

Demikian itulah tentang mualamat, dalam akad juga terdapat kaidah : 

6الأصل في العقود و المعاملات الصحة حتى يقوم دليل على البطلان والتحريم
 

Melihat dari kaidah di atas dapat disimpulkan asal mula muamalat itu sah 

sah saja, selama tidak keluar dari garis peraturan agama dan tidak ada dalil yang 

membatalkannya. 

Muamalat bisa berupa hubungan manusia dalam perdagangan dan 

kerjasama bisnis. Dewasa ini banyak terjadi kerjasama antar pengusaha yang 

cenderung merugikan salah satu pihak dan banyak juga kerjasama yang 

melanggar aturan agama maupun negara. Seperti halnya kerjasama dalam usaha 

yang tidak halal yaitu wanprestasi atau penipuan. 

Berdasarkan pengertian muamalah itulah maka adanya sebuah objek yang 

terkait dengan kegiatan muamalah yang bisa dijadikan sebagai objek penelitian. 

                                                             
5 Ahmad Wardi Muslich Fiqih Muamalat (Jakarta: Amzah, 2015), hlm. 4.  

 
6 Ibid. 
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Muamalah yang dimaksud dalam hal ini adalah sebuah Food Court (Gerobak 

United) terletak di Jalan Jembatan Merah no. 104 D kampung Prayan Kulon, 

Depok Sleman. Food Court adalah sebuah tempat yang mana tempat tersebut 

dikumpulkan para pedagang atau gerai-gerai baik pedagang makanan ataupun 

minuman. Food Court Gerobak United ini adalah sebuah tempat yang dikelola 

oleh perusahaan hotel Nirvana Inn, untuk menarik para mitra, Food Court ini 

menawarkan beberapa hak yang akan diperoleh tenant. Dalam kerjasama yang 

ditawarkan, pedagang dipaparkan hak sebagai mitra usaha, hak yang diperoleh 

semua pedagang tersebut adalah : 

1. Manajemen menyediakan Space untuk tenant yang akan dipergunakan tenant 

untuk menjalankan usahanya 

2. Manajemen menyediakan kasir untuk melayani proses pembayaran 

3. Tenant akan menerima laporan mengenai omset dari kasir 

4. Manajemen menyediakan office boy dengan tugas untuk membersihkan semua 

area Food Court, termasuk wastafel, toilet, kaca, mengelap meja, merapikan 

kursi. 

5. Manajemen menyediakan tong sampah besar sesuai kebutuhan untuk 

membuang sisa makanan, rak besar untuk tempat piring, sendok, garpu kotor.  

6. Manajemen menjamin ketersediaan dan kelancaran pemakaian air. 

7. Manajemen menyediakan person in charge (staf) sebagai koordinator 
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Food Court, sehingga komunikasi tenant dan manajemen terkait kerjasama 

pengelolaan foodcourt dapat dilakukan oleh tenant kepada koordinator 

tersebut. 

8. Manajemen akan menyampaikan keluhan ataupun masukan-masukan dari 

konsumen 

(jika ada) kepada tenant untuk direspon dan didiskusikan terkait pengelolaan 

Food Court, misalnya : masalah harga, variasi makanan, dan lain-lain 

9. Tenant memberikan test food kepada manajemen secara periodik, untuk 

menjaga kualitas rasa.
7
 

Pembagian hasil penjualan di manajemen ini dipatok 15% dari total omset 

tenant, Food Court ini berkonsentrasi pada perdagangan kuliner makanan, untuk 

penjual minuman akan dikenakan persenan 25% dari omset penjualan, yaitu lebih 

besar dari bagi hasil yang ditawarkan pada tenant makanan. 

 Pada Food Court Gerobak United ini menggunakan akad yang sangat 

menarik untuk diteliti, akad yang digunakan adalah akad bagi hasil sedangkan 

Food Court pada umumnya menggunakan akad sewa menyewa, dari praktik akad 

yang berbeda dengan Food Court pada umumnya ini yang akan menjadi objek 

penelitian, akad yang seperti apa yang digunakan dan bagaimana tinjauan dari 

hukum Islamnya. 

                                                             
7 Surat Perjanjian Kerjasama Tenant Foodcourt Gerobak United 
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Melihat dari uraian sistem pengelolaan di atas terdapat ketertarikan untuk 

meneliti lebih lanjut bagaimana bila ditinjau dari hukum Islam, meliputi 

bagaimana kerjasamanya, jenis akad dan keadilan di dalamnya. Berdasarkan 

pemaparan di atas maka penulis tertarik untuk mengambil penelitian yang 

berjudul Tinjauan Hukum Islam terhadap Sistem “Bagi Hasil” Pengelolaan 

Food Court (Studi Kasus terhadap Gerobak United di Jembatan Merah 

Condongcatur, Depok, Sleman ). 

 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana mekanisme dan jenis akad antara pedagang dan pengelola Food 

Court (Gerobak United) di Jembatan Merah Condongcatur? 

2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam (prinsip keadilan) terhadap Bagi Hasil 

Food Court (Gerobak United) di Jembatan Merah Condongcatur? 

 

C. Tujuan dan dan Kegunaan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendiskripsikan pelaksanaan kerjasama bagi hasil pengelolaan Food 

Court yang berada di Jembatan merah Condongcatur. 

2. Untuk menjelaskan hukum pelaksanaan kerjasama bagi hasil pengelolaan 

Food Court di Jembatan merah Condongcatur menurut hukum Islam. 
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Adapun kegunaannya adalah: 

a. Memberikan sumbangan pemikiran terhadap kajian hukum Islam pada 

umumnya dan Fiqh Mu’amalat pada khususnya. 

b. Memperluas wawasan pengetahuan bagi penyusun pada khususnya dan 

masyarakat ilmiah pada umumnya serta memberikan penjelasan kepada 

pemilik tentang pelaksanaan kerjasama bagi hasil Food Court  

 

D. Telaah Pustaka 

Berdasarkan telaah yang dilakukan terdapat beberapa karya ilmiah, jurnal, dan 

buku yang membahas tentang bagi hasil. Karya tulis tersebut merupakan 

penelitian lapangan dan study pustaka. Ada beberapa karya ilmiah dan jurnal 

yang menjadi rujukan sebagai telaah pustaka diantaranya sebagai berikut: 

 Penelitian Deny Setiawan menerangkan tentang kerja sama (Syirkah) dalam 

pemahaman Islam baik dari segi definisi, sumber hukum, rukun dan syarat, 

macam dan jenis serta berakhirnya suatu Syirkah. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah murni telaah dari literatur pustaka yang ada. Adapun literatur 

yang digunakan bersumber dari al-Qur’an, Hadits dan pendapat dari para imam 

mazhab Maliki, Hambali, Hanafi dan Syafi’i dan pendapat para pakar hukum 

islam.
8
 

                                                             
8
 Deny Setiawan, Kerja Sama (Syirkah) dalam Ekonomi Islam, Jurnal Ekonomi Volume 21 

(2013). 
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 Penelitian Dyah Arum Kusumo Wahyani, Penelitian ini membahas tentang 

bentuk perjanjian yang digunakan oleh pihak Food Cetera dengan pihak tenants. 

Perbedaannya Penelitian ini berfokus pada ketentuan atau konsekuensi 

pelanggaran perjanjian, yaitu keterlambatan tenants dari jadwal masuk atau 

membuka usahanya maka dikenakan denda satu juta rupiah, sedangkan 

keterlambatan pemilik tempat dalam pemberian bagi hasil harus dimaklumi oleh 

tenants
9
. 

 Penelitian Achmad Ardani, Penelitian ini membahas tentang mekanisme 

Syirkah di Rental Play station Desa Mlorah Kecamatan Rejoso Kabupaten 

Nganjuk dan implementasinya. Adapun hasil dari penelitiannya adalah pembagian 

keuntungan Syirkah tersebut dengan cara pembagian sesuai sip jaga anggota 

masing-masing untuk menhindari adanya kecurangan dalam pengumpulan 

keuntungan dari hasil jaga rental tersebut. Dan rental ini diperbolehkan, karena 

dalam praktik kerjaama Syirkah ini tidak ada unsur gharar dalam pembagian 

keuntungannya. Mereka saling rela dalam perolehan pendapatan tiap harinya 

tidak ada salah satu pihak yang merasa dirugikan ataupun ditipu
10

. 

 Penelitian Budi Nurohman, penelitian ini membahas tentang pelaksanaan 

kerjasama (Syirkah) yang ada di lapangan dengan menggunakan teori-teori 

                                                             
9 Dyah Arum Kusumo Wahyuni, Pelaksanaan Perjanjian Penggunaan Tempat Usaha Culinary 

(Studi di Food Court “Catera” Bandara Soekarno Hatta Tanggerang dengan Tenants), Skripsi 

Fakultas Hukum UMS Surakarta (2016), hlm. 13. 

 
10 Achmad Ardani, Tinjauan Hukum Islam terhadap Implementasi Syirkah di Rental Play 

Station di desa Mlorah Kec. Rejoso Kab. Nganjuk, Skripsi Fakultas Syariah Jurusan Muamalah 

Surabaya (2012), hlm. 73. 
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sebagai pijakan dalam menjawab permasalahan di lapangan. Teori yang 

digunakan peneliti guna menjawab pertanyaan penelitian ialah dengan 

menggunakan teori kerjasama (Syirkah) dan teori etika bisnis Islam. Data 

lapangan menunjukkan bahwa kerjasama yang dilakukan UD Buana Jaya 

merupakan bentuk dari Syirkah “inan yang dimulai dengan adanya akad jual beli 

sapi milik UD Buana Jaya kepada Mitranya dan kemudian kontrak kerjasama 

tersebut dilakukan. Dalam pelaksanaan kerjasama tersebut masing-masing pihak 

sudah mendapatkan bagian masing-masing namun pada periode selanjutnya 

terdapat mitra yang mengaku belum mendapat bagian/hasil dari kerjasama 

tersebut dikarenakan objek Syirkah digunakan untuk pemenuhan pengiriman sapi 

keluar daerah. Hal itu melanggar akad kerjasama yang mereka lakukan dan 

merugikan sebagian dari mitranya. Kesimpulannya adalah kerjasama yang 

dilakukan UD Buana Jaya terdapat pelanggaran akad kerjasama dengan mitranya 

yang merugikan salah satu pihak, selain itu kerjasama tersebut juga melanggar 

tiga dari empat prinsip Etika Bisnis Islam yaitu prinsip ketuhanan, prinsip 

keadilan dan prinsip kehendak bebas
11

. 

 

 

 

                                                             
11 Budi Nurohman, Kerjasama (Syirkah) dalam Pemeliharaan Sapi Ditinjau dari Etika Bisnis 

Islam (Studi di UD Buana Jaya Kampung Restu Buana kecamatan Rumbia Kabupaten Lampung 

Tengah. Skripsi Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Bisnis Islam IAIN Metro (2018). Hlm. 59. 
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E. Kerangka Teori 

Kerangka teori ada sebuah suatu bentuk scientific image yang diperoleh seorang 

peneliti terhadap konsep, variabel penelitian yang kemudian disusunnya dalam 

bentuk jalinan antar konsep, antar variabel dan konsep dalam upaya memberi 

jawaban ilmiah terhadap permasalahan penelitiian yang telah dirumuskan.
12

 

Adapun kerangka teori yang akan menjadi pisau analisis sebagai pemecahan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Musyarakah (syirkah) 

Syirkah secara etimologis mempunyai arti pencampuran (ikhtilath), yakni 

bercampurnya salah satu dari dua harta dengan harta lainnya, tanpa dapat 

dibedakan antara keduannya.
13

 

Secara terminologis, menurut kompilasi hukum ekonomi syariah, syirkah 

(musyarakah) adalah kerja sama antara dua orang atau lebih dalam hal 

permodalan, keterampilan, atau kepercayaan dalam usaha tertentu dengan 

pembagian keuntungan berdasarkan nisbah.
14

 

a) Rukun dan Syarat Syirkah 

Mayoritas ulama berpendapat bahwa rukun syirkah ada empat : 

                                                             
12 Hadi Sabari Yunus, Metode Penelitian Wilayah Kontemporer (Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar, 2010), hlm. 229. 

 
13  Mardani, Fiqih Ekonomi Syariah (Jakarta: Prenadamedia Group, 2012), hlm. 218. 

 
14 Ibid.  
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Shighat, dua orang yang melakukan transaksi, (‘aqidhain), dan objek 

yang ditransaksikan. 

Adapun yang menjadi syarat Syirkah menurut kesepakatan ulama, 

yaitu: 

1) Dua pihak yang melakukan transaksi mempunyai kecakapan 

(ahliyah) untuk mewakilkan dan menerima perwakilan. Demikian 

ini dapat terwujud bila seseorang berstatus merdeka, baligh, dan 

pandai (rasyid). Hal ini karena masing-masing dari dua pihak itu 

posisinya sebagai mitra jika ditinjau dari segi adilnya sehingga ia 

menjadi wakil mitranya dalam membelanjakan harta 

2) Modal syirkah diketahui 

3) Modal syirkah ada pada saat transaksi 

4) Besarnya keuntungan diketahui dengan penjumlahan yang 

berlaku, seperti setengah, dan lain sebagainya.
15

 

2. Keadilan Dalam Islam 

Prinsip yang menjadi fundamental dalam tindakan individu maupun interaksi 

sosial, yaitu keadilan. Secara umum  tindakan ini membutuhkan suatu 

kebijakan bersikap hingga aplikasinya.  

Makna dari kata “adil” dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa 

Arab “al-‘adl” yang artinya sesuatu yang baik, sikap yang tidak memihak, 

penjagaan hak-hak seseorang dan cara yang tepat dalam mengambil 

                                                             
15 Ibid., hlm. 9. 
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keputusan. Untuk menggambarkan keadilan juga digunakan  kata-kata yang 

lain (sinonim) seperti qist, hukum, dan sebagainya. Sedangkan akar kata ‘adl 

dalam berbagai bentuk konjugtifnya bisa saja kehilangan kaitannya yang 

langsung dengan sisi keadilan itu (misalnya “ta’adlu” dalam arti 

mempersekutukan tuhan dan ‘adil dalam arti tebusan). Beberapa kata yang 

memiliki arti sama dengan kata “adil” di dalam Al-qur’an digunakan berulang 

ulang. Kata “al-‘adl” dalam Al quran dalam berbagai bentuk terulang 

sebanyak 35 kali. Kata “al qist terulang sebsanyak 24 kali. Kata “al wajnu” 

terulang sebanyak 10 kali, dan kata “al-wast sebanyak 5 kali. 

Keadilan adalah menyamakan dua hal yang sama sesuai batas-batas 

persamaan dan kemiripan kondisi antar keduanya. Persamaan yang ideal 

adalah keadilan yang tidak ada kedzaliman terhadap sesorang pun 

didalamnya. Oleh karena itu, para pakar definisi bahasa tidak dapat 

menjadikan persamaan yang ideal sebagai suatu persamaan dalam kewajiban 

karena persamaan dalam kewajiban dengan adanya perbedaan kemampuan 

untuk melaksankannya adalah kedzaliman yang buruk. 

Penjelasan teori keadilan sudah diajarkan oleh Allah dalam firmannya: 

 *ذا حكمتم بين الناس أن تحكموا بالعدل!لى أهلها و!إن الله يأمركم أن تؤدوا الأمنت 
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 16ن الله كان سميعا بصيرا!, ن الله نعما يعظكم به! 

Allah mengajarkan kita untuk menjalankan amanah dan berlaku adil dalam 

menentukan solusi permasalahan, ayat ini menjadi dasar seorang muslim 

untuk berlaku adil dan amanah. Sudah semestinya sebagai seorang muslim 

untuk merapkan keadilan dalam setiap keputusan atau kebijakan dalam setiap 

hal. 

 

F. Metode Penelitian  

 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang sumber 

data utamanya diperoleh dengan melakukan penelitian langsung di lapangan 

yaitu dari praktek kerjasama bagi hasil Food Court yang dilakukan di 

Condongcatur. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini merupakan pendekatan deskriptif yang bersifat kualitatif, yaitu 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Deskriptif disini 

adalah mendeskripsikan konsep bagi hasil Food Court di Jembatan merah, 

Condongcatur. 
                                                             

16 An-Nisa’ (4) : 58.   
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3. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif. Hukum Islam dengan Al-

qur’an, Hadis dan fiqh sebagai sumber hukum. 

4. Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara meninjau 

langsung objek penelitian secara normal. Dengan cara observasi, akan 

didapatkan data-data yang empiris. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah metode yang dilaksanakan dengan cara tanya-jawab 

kepada informan/narasumber guna memperoleh data yang valid. Data 

yang valid akan menghasilkan hasil yang objektif. 

c. Metode Analisis Data 

Penelitian ini diuraikan secara deskriptif-analitik, yaitu dengan 

memberikan gambaran permasalahan yang melatarbelakangi penelitian, 

kemudian data-data yang diperoleh dinalisis menggunakan kerangka 

teoritik yang digunakan. Analisis penarikan kesimpulan dari yang umum 

(Hukum Islam) ke yang khusus (data hasil penelitian). Sehingga akan 

diketahui apa akibat  hukum dari pelaksaan bagi hasil di Food Court 

tersebut dari perspektif hukum Islam.    
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5. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dengan menggunakan 5 bab sebagai berikut : 

 Bab I: 

 Pendahuluan terdiri dari latar belakang, pokok masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II: 

Pembahasan tentang konsep “bagi hasil” dalam hukum Islam, dasar hukum, 

rukun dan syarat, asas keadilan. 

 Bab III :  

Gambaran umum manajemen foodcourt di Jalan Jembatan Merah Prayan 

kulon Depok  Sleman, konsep kerjasama bagi hasil, dan kontraknya. 

 Bab IV: 

Tentang analisis normatif yang dihubungan dengan fakta yang terjadi dari 

sudut pandang hukum Islam (fiqh muamalat) terhadap kerjasama “bagi hasil” 

foodcourt di Jalan Jembatan Merah Depok Sleman. 

Bab V: 

 Bagian penutup yang merupakan kesimpulan dari pembahasan bab-bab 

sebelumnya dan saran-saran berdasarkan dari hasil penelitian sebagai 

sumbangsih terhadap permasalahan yang ada.  
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Akad kerja sama pada Food Court Gerobak United dilihat dari syaratnya 

termasuk katergori Syirkāh Inān, karena kedua pihak mengeluarkan modal 

walaupun jumlahnya tidak sama, namun ada syarat akad Syirkāh Inān yang 

tidak terpenuhi yaitu ketidaksamaan dalam menanggung risiko maka tidak 

mutlak dikatakan Syirkāh Inān. Akad kerja sama ini juga bukan termasuk 

dalam akad Ijārah karena tidak terpenuhinya syarat Ijārah seperti upah sewa, 

pedagang hanya dituntut untuk membayar persentase sesuai dengan jumlah 

dagangan yang terjual. Dengan ini maka jenis akad yang terkandung pada 

kerja sama di Food Court Gerobak United adalah menggunakan akad Ghāru 

Musāmmā, Karena sedikitnya akad ini digunakan maka hukum tidak 

merincikan aturannya akan tetapi memasukkannya ke kaedah umum. 

2. prinsip keadilan yang terdapat pada Food Court Gerobak United ini, karena 

dari awal sudah dilakukan penawaran kepada pedagang/tenant tentang kerja 

sama yang akan berlaku tiga bulan kedepan, ini merupakan keadilan yang 

biasa disebut antarādi mīnkum (saling rela). 
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B. Saran-saran 

1. Agar pihak pengelola Food Court lebih memperkenalkan lagi akad-akad 

Islam, supaya tidak semua akad diberi nama Bagi hasil, karena pentingnya 

pengenalan akad-akad dalam Islam kepada kalangan umum agar lebih 

familiar. 

2. Agar pihak pengelola Food Court menjelaskan perbandingan antara  

mekasnisme yang digunakan dengan mekanisme pada umumnya sebuah 

manajemen atau Food Court, agar unsur kerelaan sudah terpenuhi di awal 

kontrak. 
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